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ABSTRAK

Negara indonesia yang merupakan, salah satu negara kcpulauan terbesar, khususnya di 
asia tenggara, yang dikenal memiliki suku, bahasa dan budaya yang beragam, yang berada dan 
tersebar dimasing - masing wilayah yang ada di Indonesaia. Keanekaragaman budaya - budaya 
yang ada di indonesia, yang tentunya sangat beragam. Menjadikan provinsi Sumatra Barat 
sebagai tolak ukur atau pelaku ulama penguat akar kebudayaan nasional. Tetapi seiring dengan 
kemajuan zaman dan teknologi yang semakin canggih dan semakin derasnya arus globalisasi 
membuat kesenian dan kebudayaan yang ada sampai sekarang mulai lerpinggirkan dan lama 
kelamaan mulai hilang. Hal itu mulai terlihat dari sangat kurangnya dan minimnya minat 
masyarakat terhadap kebudayaan minangkabau itu sendiri. Oleh sebab itu, maka diperlukan 
sebuah gedung pusat kebudayaan yang menyediakan fasilitas lengkap, dan juga visual 
bangunan yang dapat menarik masyarakat untuk datang, dengan menampilkan suatu karakter 
bangunan pusat kebudayaan yang dapat menvisualisasikan bentuk arsitekur, Tradisional, dan 
modern. Pendekatan Hybrid Architecturc dirasa cukup tepat dalam hal ini merancang sebuah 
pusat kebudayaan. Pada arsitektur Hybrid terdapat 4 point yaitu eklektik atau quotation, 
manipulasi dan modifikasi, diklokasi dan penggabungan (kombinasi atau unifikasi), sehingga 
dengan point - point ini diharapkan Sentra Kebudayaan Minangkabau mampu memberikan 
visualisasi bangunan yang baik, memberikan kenyamanan didalam ruang, mampu merespon 
lingkungan sekitar dan tidak memberikan dampak negatif pada lingkungan.

Kata Kunci: Sentra Kebudayaan Minangkabau, Hybrid, Budaya.

Menyetujui 
:sen Pembimbing I

Menyetujui 
Dosen Pembimbing IID

IWAN MURAMAN IBNU. ST.. M.T HUSNUL HIDAYAT. ST., M.Sc
NIP 197003252002121002 NIP. 198310242012121001

Mengetahui 
Ketua Program Studi

Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

lr. ARI SISWANTO. MCRO., Ph.D

NIP. 19581220198031002

Universitas Sriwijaya



ii

“The Center of Culture Minangkabau i n Padang"

Dicky Ahmad Nursa
Department of Architecture Engineering of Sriwijaya Universily Indralaya, 

Palembang - Prabumulih Km 32 Indralaya - Ogan Ilir

dickvahmadnursa-V/'gmai Leom
ABSTRACT

The State oflndonesia which is one ofthe largest of the archipclago, particularly in southeast 
asia, which is knovvn by the tribe, the diverse language and culture, which were scattered and 
dimasing each region that are in Indonesia. Culture diversity culture in Indonesia, which is 
certainly very diverse. Make the province of west sumatra as a benchmark or a major booster 
of the national cultural rools. Buts along with the progress of the times and the increasingly 
sophisticated technology and the more new globalisation make the arls and culture that exisled 
up to now begin to marginalized and gradually began to disappear. Its beginning to Iook of the 
very lack of and lack of community interest againt the minangkabau culture itself. Therefore 
then needed a culture center which provides full facilities, as well as visual building that can 
visualising the form of arhitecture, culture, and modern. Hybrid architecture approach is felt 
quite righl In this regard designed a culture center. On the hybrid architecture there are 4 point, 
eclectic or qoutation, manipulation, and modification, diclokasi and merge (or combination of 
unification), so by this point, the point of the policy of culture centcrs are exipccted to provide 
visualization good buildings, provide comfort in the spacc, ablepond to the environment and 
does nol give a negative impact on the environmet.

Kcyword : Culture of Center, Hybrid, Culture
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BAli i PENDAHULUAN

1.1.1 .alar Belakan*»

Negara i idoncsi.i ang merupakan, salah satu negara kepulauan lertv ;.r. 
kluisuMiva di Asia tenggara. yang dikenal memiliki Suku. Bahasa dan Budaya >ang 

hcragam. yang berada dan tersebar di masing masing wilayah yang berada di 
Indonesia. I lal itu dapat dilihat dan dibuktikan dari peninggalan bukti - bukti 
sejarah yang masih ada sampai sekarang seperti, artefak- arlefak kuno, candi dll. 
dan masih kentalnya unsur - unsur kebudayaan di beberapa tempat di Indonesia, 
yang masih memegang teguh pada adat istiadat sekitar.

Sebagai Bangsa yang besar sudah seharusnya bisa menghargai kebudayanya 

sendiri, karena jali diri sebuah bangsa adalah budaya, dan sudah seharusnya kita 

sebagai warga negara Indonesia yang baik, untuk bisa bersama - sama mencintai 
dan turut mengembangkan kebudayaan nasional yang ada Indonesia, dan salah satu 

cara \ang bisa dilakukan adalah dengan mencintai, melestarikan dan 

mengembangkan kebudayaan \ang ada di daerah kita masing - masing. Sebagai 
mana yang telah kita ketahui dan kita pahami bahwa kebudayaan daerah adalah 

sebuah akar dari kebuyaan nasional. Oleh sebab itu, respon kita terhadap 

kebudayaan sualu daerah dapat menjadi salah satu bentuk penghargaan terhadap 

terwujudnya sebuah kebudayaan bangsa.
Keanekaragaman budaya - budaya yang ada di Indonesia, yang tentunya 

sangat beragam, menjadikan provinsi Sumatra barat, sebagai salah satu tolak ukur 
atau pelaku utama penguat akar kebudayaan nasional. Sumatera barat sangat 
terkenal dengan ragam kesenian dan kebudayaannya. Hal ini tidak terlepas dari 
perilaku atau kebiasaan masyarakatnya yang masih memelihara dan memegang 

teguh adat istiadat sebagai bagian dari nilai luhur kehidupan. Provinsi ini terkenal 
dengan sebutan Ranah Minang" (nagari minangkabau). Minangkabau sendiri 
merupakan suku terbesar yang mendiami Sumatra barat. Sebutan Minangkabau 

sendiri tidak terlepas dari latar belakang nilai historisnya yang kaya. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan banyaknya objek - objek wisata yang masih ada sekarang,
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prasasti, artefak -bercerita lemang sejarah Minangkabau, seperti di prasasti

artefak kuno Jli.

Selain hisiorinva \ang sangat kuat, kesenian dan kebudayaan Minangkabau 

kea’a' .i:m ineleka! dalam kehidupan masyarakatnya, yang dinamis dan:

. ;is. K.i .jsieristik seni dan kebuda>aan masyarakat Minang bersumber kepada 

ajaran adat dan agama, hal ini sesuai dengan falsafah orang Minangkabau itu sendiri 

yaitu "adai hasaiuli syarak, syarak hasandi kitabullah" yang bermakna *‘adat 

bersumberkan kepada agama dan agama bersumber kepada kitab Allah.SWT (Al- 

Our'an)". Banyak sekali kesenian di Minangkabau seperti, seni tari, seni musik, 

seni kerajinan, seni drama, dll. vang masih memegang prinsip - prinsip adat dan

ajaran agama.

Tetapi seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi yang semakin hari 

semakin canggih dan semakin derasnya arus globalisasi membuat kesenian dan 

kebudayaan yang ada sampai sekarang mulai terpinggirkan dan lama kelamaan 

mulai hilang. Hal ini mulai terlihat, dari sangat kurang dan minimnya minat 

masyarakat terhadap kebudayaan Minangkabau itu sendiri.

I 'muk fasilitas pusat kebudayaan yang ada di Sumatra Barat sendiri, hanya 

terdapat, yaitu berada di ibu kota Padang, yaitu gedung “ Taman Budaya Sumatra 

Barat". Kota Padang sendiri, yang juga sebagai Ibu kota dan merupakan kota 

terbesar di Sumatra Barat, kota ini masih sangat kental terhadap tradisi Seni dan 

Budaya Minangkabaunya. Dengan Kesenian dan Kebudayaan Minangkabau yang 

sangat banyak jumlahnya, dan juga mulai kurangnya minat masyarakat mengenal 

kebudayaannya sendiri. Gedung taman kebudayaan sekarang, dirasa belum mampu 

dan belum terkoordinir dan terorganisir dengan baik. Baik itu dalam segi fasilitas, 

pelayanan dan visualiasi bentuk bangunan yang kurang menarik minat orang untuk 

datang kesana. 'Tidak sampai disitu saja, taman budaya yang ada sekarang, dirasa 

kurang mampu, dalam berperan mempertahankan kelestarian Seni dan Budaya 

Minangkabau tersebut. Seharusnya, dengan potensi yang ada sekarang, tentu hal ini 

sangat disayangkan sekali. Padahal jika kesenian dan kebudayaan Minangkabau ini 

dikelola dan dikemas dengan sangat baik serta dengan fasilitas - fasilitas dan 

pelayanan yang baik pula, akan memacu laju pertumbuhan ekonomi daerah 

Sumatra Barat, dan devisa ke kas Sumatra Barat juga tinggi, mengingat adanya
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peningkatan kunjungan wisatawan setiap tahun untuk berkunjung ke Sumatra
I kirai.

I : monj.i • •;> fakta - fakta dialas maka diperlukan sebuah gedung pusat
kur. fasilitas; ang lebih lengkap dari pada gedung taman 

budaya yang ada cknrang. dan juga visua! bangunan yang dapat menarik 

masyarakat untuk datang, dengan menampilkan suatu karakter bangunan pusat 
kebudayaan yang dapat menvisulisasikan bentuk arsitektur. Tradisional, dan 

Modern. Dengan menggabungkan langgam arsitektur khas Sumatra barat, yang 

digabung dengan menggunakan pendekatan **/lybridArchitecture ", Dimana bahwa 

Arsitektur /fibrid merupakan suatu pencampuran atau penggabungkan dua atau 

lebih teori, fungsi dan bentuk yang berbeda menjadi suatu fungsi serta bentuk baru 

baik antara budaya masa kini dengan masa lalu (diakronik), atau antar budaya masa 

kini (sinkronik) dengan menggunakan bahan dan teknik baru.

kebudayaa 1 yang

Berdasarkan faktor - faktor yang diangkat diatas. maka sudah dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa "SENTRA KEBUDAYAAN MINANGKABAU DI 

BA D A NC merupakan sebuah tempat, dimana guna menjawab permasalahan dan 

kebutuhan masyarakat saat ini dan kebutuhan masyarakat dimasa yang akan datang 

nantinya, dan diakhir nantinya dapat menjadi sebuah ikon dan landmark baru dikota 

Padang berbasis kebudayaan, yang nantinya dapat menghiasi wajah baru kaw'asan 

yang ada dikota Padang.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:

• Bagaimana mendesain sebuah "Sentra Kebudayaan minangkabau 

di padang" yang mampu mewadahi aktifitas dan fasilitas kegiatan 

kebudayaan, serta dapat mengangakat kebudayaan yang ada di 
Sumatra barat itu sendiri.?
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«* flaguiman.i menerapkan pendekatan konsep Hvbid Architecture 

pada perancangan gcding "sentra kebudayaan Minangkabau di 

j Hidungdengan mensisualisasikan bentuk bangunan dengan 

kor ..;p uM.:isu»nal dan modern dengan menggabungan dengan 

langgani Arsitektur Minanugkubau, yang dapat menarik minat 

masyarakat untuk datang nantinya.?

l.3.Tujuan dan Sasaran 
1.3.1. Tujuan

Tujuan dalam perencanaan dan perancangan ‘Sentra Kebudayaan 

minangkabau di Padang" ini nantinya adalah :

a. Merencanakan dan merancang 'Sentra Kebudayaan minangkabau 

di padang" yang mampu mengakomodasi kebudayaan yang ada 

disumatra barat, dan juga mampu mengangkat potensi kekayaan 

kebudayaan yang ada di Sumatra barat.

b. Merencanakan dan merancang Arsitcktural bangunan dengan 

menerapkan pendekatan konsep f /ybrid Architecture, pada Sentra 

Kebudayaan Minangkabau di Padang, dengan menerapkan konsep 

tradisional, modern dan posi modern dengan menggabungkan 

dengan langgam Arsitektur Minangkabau.

1.3.2. Sasaran
Sasaran dari perencanaan dan perancangan “Sentra Kebudayaan 

minangkabau di padang ” ini nantinya yaitu :

a. “Sentra Kebudayaan minangkabau di padang ” yang representative, 

dengan ruang yang fleksibel dan memiliki kapasitas besar yang 

nantinya dapat menampung berbagai macam jenis kebudayaan yang 

ada di Sumatra barat.

b. Mcnciptakan "Sentra Kebudayaan minangkabau di padang ” yang 

menonjolkan kolerasi antara desain arsitektur dan budaya dengan 

karakter visual yang dinamis, unik dan atraktif dalam 

mengeitrepenlasikan visualisasi bentukan bangunan.
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1,4.Uuaug Lingkup
Ruang lingkup penulisan proposal pra-tugas akhir ini, mencakup 

perencanaan dan perancangan "Sefilm Kebudayaan minan#kahau di padan#” 

sebagai pusa; kebudayaan. dimana yang nantinya dapal meningkatkan potennsi 

keh...,: : ada disumatra nara: a.* jaga menadahi, wisatawan luar dan

dalam negeri yang datang, serta berupa pameran dan galeri, sekaligus tempat 

pembelajaran serta pelestarian budaya yang ada di Sumatra barat dan menjadi 

sebuah ikon dan landmark baru berbasis kebudayaan, yang nantinya dapat 

menghiasi wajah baru kawasan yang ada dikota padang.

Adapun ruang lingkup sebagai penekanan studi yang akan diolah dan 

dibahas di dalam proposal nantinya, antara lain ;

1. Perwujudan fungsi pusat bangunan sebagai pusat kebudayaan yang 

nantinya bagaimana dapal mengangkat potensi kebudayaan yang 

ada disumalra barat, dan mampu mewadahi serta menfasilitasi 

wisatawan yang dalang, dan juga berupa pameran dan galeri 

sekaligus tempat pembelajaran serta pelestarian budaya yang ada 

disumalra barat

2. Perwujudan desain bangunan yang unik dan atraktif, serta memiliki 

kolerasi bentuk arsitektural dan budaya.

3. Kondisi eksisting tapak dengan potensi serta permasalahan yang 

ada.
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1 .S.Sistcmatika Pembahasan
BA» l PENDAHULUAN

Memberikan informasi dan mcpnguraikun secara umum mengenai laiar 

belakan:.’ perancangan "Sentra A.''nidavmin Minangkabau di padang ,

.tiang lingkup, pembahasan dalam 

penulisan, serta sistematika pembahasan dalam penulisan ini 

BAB H TINJAUAN PUSTAKA
Menjabarkan mengenai objek perancangan yang dibahas dalam penulisan 

ini. mulai dari pengertian, penjelasan fungsional, hingga studi mengenai 

objek perancangan yang sejenis.

BAB Hl METODE PERANCANGAN

Uraian tentang dasar atau tema perancangan yang berisikan dasar teori 

untuk mengatasi permasalahan atau tema perancangan yang digunakan. 

Selain itu terdapat pula uraian tentang elaborasi tema perancangan yang 

berisi pendalaman dan penerapan tema terhadap obyek perancangan.

BAB IV ANALISA PERANCANGA
I erdap.u penjelasan mengenai data dan analisis fungsional dan spasial yang 

berisikan data, analisis dan respon. Data dan analisis kontekstual yang 

berisikan data, analisis dan respon. Data dan analisis arsitektural berisikan 

data, analisis dan respon. Data dan analisis fungsional stukturai berisikan 

terhadap stukturai. Data dan analisis fungsional utilitas berisikan data, 

analisis dan respon.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Penjelasan konsep dasar. Selain itu juga membahas tentang konsep 

perancangan. Pada konsep perancangan membahas mengenai konsep 

perancangan lapak. Konsep perancangan arsitektur .Konsep perancangan 

struktur. Konsep perancangan utilitas .Selain itu dilengkapi dengan daftar 

pustaka yang berisi mengenai sumber buku, jurnal, tesis,disertasi, web 

(tidak boleh blog) serta terdapat pula lampiran.

ram-’ •. Iuiu.im penu
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